Prosiding Seminar Nasional Agribisnis 2020 ISBN. 978-602-74809-1-9
Fakultas Pertanian Universitas Khairun Ternate, 7 November 2020

KAJIAN PERFORMA DAN PALATABILITAS PAKAN PERCOBAAN
WALIK KEMBANG SULA (Ptilinopus mangoliensis) SEBAGAI DASAR
PENANGKARAN

Sariffudin Fatmona'>", Asnath M Fuah®, Cece Sumantri*,
Burhanuddin Masyud®, Rukmiasih®

Animal Production and Technology Study Program, Graduate School, Bogor Agricultural University,

JI. Lingkar Akademik, Bogor, Nort Java,Indonesia. Tel./Fax. 0251-6628379, YEmail: sariffudinunkhair2002@gmail.com.
2Study Program of Animal Production, Agricultural Fakulty, Khairun University, JI. Gambesi Ternate South, Maluku
Nort, 97719
348 Department of Animal Production and Technology, Bogor Agricultural University, JI. Agatis, Bogor, 16680 Bogor,
Nort Java,Indonesia* Yemail: asnath.fuah@gmail.com.” email: csumantril2@gmail.com”*email:
asihipb08@yahoo.com.
® Department of Conservation of Forest Resources and Ecotourism, Bogor Agricultural University, JI. Lingkar Akademik,
16680, Bogor, Nort
Java,Indonesialndonesia, 16680, Yemail: masyud06@yahoo.com.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis performa meliputi perilaku, aktivitas harian dan palatabilitas pakan
walik di penangkaran. Pengamatan di penangkaran meliputi perilaku perekaman dan pencatatan frekuensi perilaku
dilakukan menggunakan one-zero sampling yaitu memberikan nilai satu jika ada perilaku dan memberikan 0O jika tidak
ada perilaku dalam selang waktu 15 menit. Perilaku harian yang diamati adalah perilaku ingesti (makan, minum),
perilaku istirahat (diam, bertengger, menggantung tidur) dan perilaku perkembangbiakan (bercumbu, bersuara, kawin
dan bertelur). Selanjutnya pengamatan tingkat kesukaan jenis pakan dengan memberikan berbagai macam pakan
diberikan terhadap tiga pasang burung dengan kandang yang berbeda dan pakan diberikan secara bebas (kafetaria).
Pengamatan perilaku harian pada walik kembang sula (Ptlinopus melanospila) terdiri dari pengamatan ingestif (makan
dan minum), Istirahat (diam, bertengger, menggantung dan tidur) dan perilaku perkembangbiakan (bercumbu, bersuara,
kawin dan bertelur). Hasil analisis menunjukkan perilaku walik kembang sula jantan dan betina yang memiliki frekuensi
perilaku tertinggi secara berturut-turut yaitu perilaku istirahat sebesar 53%, perilaku perkembangbiakan sebesar 30%
dan perilaku ingestif sebesar 17%. Tingginya frekuensi perilaku istirahat menunjukkan bahwa walik kembang sula
merupakan spesies burung yang kelihatan tenang setelah beraktifitas lain seperti aktifitas perkembangbiakan dan
ingestif akan diam bertengger pada tempat bertengger. Hasil pengamatan terhadap tiga pasang burung yang diamati
ditampilkan dalam bentuk grafik. Pada grafik tersebut menunjukkan tingkat palatabilitas pakan yang sama, secara
berturut-turut yaitu papaya, pisang, kangkung, jagung muda dan kacang tanah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kesukaan burung walik kembang sula terhadap pakan tersebut di atas berdasarkan kebiasaan makan satwa ini yaitu
pemakan buah-buahan, karena burung walik kembang sula merupakan burung arboreal yaitu hidup dan mencari makan
diatas pohon berbeda dengan burung terestorial yaitu mencari makan diatas tanah dan jenis bahan pakan ang dimakan
adalah biji-bijian atau kacang-kacangan.

Kata kunci: Performa, Palatabilitas Pakan Walik Kembang Sula, Dasar penangkaran.

1. Pendahuluan burung ini dikhawatirkan akan hilang atau punah.
Latar Belakang Warna bulu betina dominan berwarna hijau dengan
Walik kembang sula (Ptilinopus ekor relatif panjang. Pada jantan terdapat bercak
melanospila) merupakan salah satu satwa endemik merah marun kecil di bagian tenggorokan dan
Maluku Utara yang harus dijaga dan dilestaraikan, pada bagian kepala yang putih kaabu-abuan
burung ini termasuk jenis arboreal yang tungging dan penutup ekor bagian bawahnya
beraktifitas di pohon dan memakan buah-buahan. coklat gelap, tubuh bagian atas hijau. Warna bulu
Keterancaman punahnya burung Walik kembang betina berwarna hijau, warna bulu leher dan tubuh
sula di alam karena perburuan yang tidak bagian bawah hijau keabuan sampai pada bagiam
terkontrol, terjadi eksploitasi habitat tempat hidup perut bagian bawah.
dan berkembang biak di Pulau Sula, seperti Saat ini belum ada upaya yang dilakukan
penebangan liar (illegal logging), konversi lahan mengenai konservasi burung Walik kembang sula
hutan menjadi perkebunan dan pertanian tanpa (Ptlinopus  melanospila), oleh karena itu
memperhatikan habitat satwa yang ada. Hal ini konservasi dan upaya pelestarian perlu dilakukan
berakibat pada penurunan populasi bahkan dalam sebagai upaya untuk melestarikan dan memelihara
jangka waktu beberapa tahun kedepan populasi habitat burung tersebut. Salah satu upaya
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pelestarian burung Walik kembang sula adalah
dengan penangkaran atau konservasi ex-situ.

Penangkaran  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan populasi dari ancaman kepunahan
yang melibatkan penelitian untuk mendapatkan
diantaranya adalah mengenai penentuan spesies,
jenis kelamian, pengamatan perilaku harian, guna
mendapatkan informasi dan pengetahuan yang
bermanfaat dalam menunjang usaha konservasi
burung dan bermanfaat bagi eksperimen ilmiah
untuk peningkatan populasi dan peluang budidaya
di masa mendatang (Indrawan et al. 2007).

Perilaku dapat diartikan sebagai ekspresi
satwa dalam bentuk gerakan-gerakan, pengenalan
perilaku sudah berjalan sejak lama, terutama oleh
masyarakat yang tergantung pada satwa buruan
yang mana perilaku dapat dimanfaatkan oleh
pemburu untuk menjinakkan dan memelihara
satwa (Takandjandji et al. 2010).

Penangkaran ternyata efektif dilaksanakan
dan keberhasilannya sudah terbukti dalam upaya
pelestarian burung, hal ini dapat dilihat dari
penangkaran burung jalak suren, jalak batu, jalak
Bali, jalak putih, kacer, anis kembang dan lain-
lain. Menurut Masyud (2002) bahwa perlunya
dilaksanakan bimbingan dan pelatihan dari Balai
Konservasi dan Sumber Daya Alam mengenai arti
pentingnya penangkaran dan pelestarian burung
cucakrawa yang semakin langka sekaligus
mengadakan supervisi atau pengawasan terhadap
para pcnangkar.

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini  adalah
menganalisis performa meliputi perilaku, aktivitas
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harian dan walik  di

penangkaran.

palatabilitas  pakan

Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memeberikan rekomendasi tentang model desain
pengembangan Walik kembang sula secara ex-situ.

2. Materi dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Lama penelitian ini tiga bulan, yaitu dari
bulan November 2016 - bulan Januari 2017 di kota
Ternate.
Pengamatan di Penangkaran

Pengamatan di penangkaran meliputi
perilaku perekaman dan pencatatan frekuensi
dilakukan menggunakan one-zero sampling yaitu
memberikan nilai satu jika ada perilaku dan
memberikan 0 jika tidak ada perilaku dalam selang
waktu 15 menit (Martin dan Bateson 1988).
Perilaku harian diamati adalah  ingesti (makan
dan minum), perilaku istirahat (diam, bertengger,
menggantung tidur) dan perilaku
perkembangbiakan (bercumbu, bersuara, kawin
dan bertelur).
Selain itu dilakukan pencatatan perilaku secara
deskriptif yang ditunjukkan oleh Walik kembang
sula, selanjutnya pengamatan tingkat kesukaan
jenis pakan dengan memberikan berbagai macam
pakan diberikan terhadap tiga pasang burung
dengan kandang yang berbeda dan pakan diberikan
secara bebas (kafetaria).
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Keterangan: 4 Tempat penelitian

Gambar 1

Peta Lokasi penelitian di Kota Ternate di Provinsi Maluku Utara:
koordinat: 0°47LU, 127°22°LB (Molukken-Wikipedia 2018)
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Prosedur Penelitian
1. Penelitian ini menggunakan enam ekor (3

pasang) burung walik kembang sula yaitu

tiga jantan dan tiga betina.
2. Pakan

Jenis pakan jenis pakan dan tingkat

kesukaan (palatabilitas) dan Perilaku harian.
Pakan induk dewasa dan jantan : pemberian
pakan dengan dua cara: Uji Coba buah-buahan
pepaya, pisang kapuk mengkal, kangkung,
jagung, kacang kupas, diiris kecil-kecil dan
diberikan secara bebas memilih (kafetaria).
Jumlah  masing-masing yang diberikan
sebanyak 50 gram dan diganti setiap hari
ditimbang sebelum dan sesudah diberikan
untuk mengetahui tingkat kesukaan terhadap
jenis pakan yang diberikan. Peralatan yang
digunakan adalah tiga buah kandang dan
perlengkapan kandang.

3. Kandang dan Perlengkapan

Tiga petak kandang dibuat dengan
ukuran 1.8 x 1.8 x 2 m, masing-masing
dilengkapi dengan sangkar, tempat makan dan
minum ditaruh lampu sebagai pengatur suhu
yang stabil, yatu dengan melihat kenyamanan
dara apabila menjauh dari lampu suhu terlalu
panas, dan apabila mendekat dengan dara
tersebut merasa dingin, sehingga diatur sampai
dara tersebut merasa nyaman dan bebas
beraktivitas dalam kandang tersebut.

Analisis Data

Data perilaku harian diolah dan
diuraikan secara deskriptif untuk memberikan
informasi secara umum dengan dilengkapi
dengan tabel dan grafik. Data diolah dengan
menggunakan perhitungan rata-rata perilaku
dan presentase frekuensi masing-masing
perilaku (Sudjana. 1992) dengan rumus
sebagai berikut :

Rata-rata perilaku = Jumlah

aktivitas:jumlah kandang:jumlah burung

Jumlah hari

Presentase frekuensi perilaku (%)
_ Jumlah frekwensi suatu populasi

_]umlah seluruh frekwensi populasi

Data jenis pakan dan tingkat kesukaan
(palatabilitas) pada kandang penangkaran
dianalisis memakai analais Rancangan Acak
Kelompok, kandang sebagai kelompok dan
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pemberian lima jenis pakan sebagai perlakuan
(pepaya, pisang, kangkung, kacang tanah, dan
jagung muda) (Steel dan Torrie 1991) dengan
model linier:

Yij=pu+1+ B +&;

Dimana:i=1, 2,3,4,5danj=1, 2,3

Y;; = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan
kelompok ke-j
U = Rataan umum

T; Pengaruh pakan ke-i

B; Pengaruh  pada
kelompok/kandang ke-j
&ij = Pengaruh acak pada

pakan ke-i dan pada kandang ke-j
3. Hasil dan Pembahasan

Perilaku Harian Walik Kembang Sula
(Ptilinopus melanospila)

Pengamatan perilaku harian pada
walik kembang sula (Ptlinopus melanospila)
terdiri dari pengamatan ingestif (makan dan
minum), Istirahat  (diam,  bertengger,
menggantung dan tidur) dan perilaku
perkembangbiakan ~ (bercumbu,  bersuara,
kawin  dan  bertelur). Hasil analisis
menunjukkan perilaku walik kembang sula
jantan dan betina yang memiliki frekuensi
perilaku tertinggi secara berturut-turut yaitu
perilaku istirahat sebesar 53%, perilaku
perkembangbiakan sebesar 30% dan perilaku
ingestif sebesar 17%. Persentase total perilaku
disajikan pada Gambar 2.

Total perilaku harian burung walik sula
1. Perilaku Istirahat

2. Perilaku Perkembangbiakan

3. Perilaku Ingestif

17%

0,
30% 53%

El1 m2 @3

Gambar 2 Total frekuensi perilaku harian
(Istirahat, Perkembangbiakan
dan Ingestif) walik kembang sula.

Tingginya frekuensi perilaku istirahat
menunjukkan bahwa walik kembang sula
merupakan spesies burung yang kelihatan



ISBN. 978-602-74809-1-9
Ternate, 7 November 2020

Prosiding Seminar Nasional Agribisnis 2020
Fakultas Pertanian Universitas Khairun

tenang setelah beraktifitas lain seperti aktifitas
perkembangbiakan dan ingestif akan diam
bertengger pada tempat bertengger. Frekuensi
perkembangbiakan memilki nilai cukup tinggi
30%, hal ini diduga karena pengaruh faktor
pakan sehingga setiap bulan walik kembang
sula menunjukkan tanda-tanda kawin dan
bertelur.

Perilaku Ingestif (konsumsi makanan dan

air minum)
Tabel 1 dan Gambar 3 Frekuensi
makan jantan  (6.29%) lebih  rendah

dibandingkan dengan betina (6.30%). Hasil
komparasi perilaku makanan betina dan jantan
burung walik kembang sula di penangkaran
tidak berbeda nyata, hal ini menunjukkan
bahwa perilaku makan walik kembang sula
biasanya pejantan yang mengarahkan dan
selalu mendampingi burung walik betina untuk
makan. Kebutuhan betina akan makanan dan
nurtisi saat menjelang bereproduksi cukup
banyak karena pakan tersebut dipersiapkan
untuk organ-organ reproduksi dan
pembentukan sel-sel telur, selain itu kebutuhan
energy juga diperlukan lebih untuk pembuatan
sarang bertelur. Burung walik Kembang Sula
jantan memerlukan memenuhi kebutuhan
pakannya untuk pembentukan sperma, dalam

penelitian ini menunjukkan bahwasanya walik
jantan lebih tenang hal ini berimpliksi pada
pemanfaatan pakan yang tidak terkuras karena
aktivitas yang rendah tersebut.

Dalam proses bereproduksi unggas
betina akan mengasilkan hormone estrogen,
kondisi ini membutuhkan nutrisi dalam
pakannnya yang lebih untuk menghasilkan
pembentukan  sel-sel  telur, merangsang
peregangan tulang pubis, dan pembesaran vent
guna mempersiapkan unggas untuk bertelur.
(Partodiharjo,1992).

Hasil ini menunjukkan juga bahwa
walik betina lebih banyak mengkonsumsi air
(frekuensi 2.24%), sedangkan jantan frekuensi
lebih rendah yaitu (1.89%). Hal ini berbeda
jika dibandingkan dengan burung Lovebird
rata-rata persentase frekuensi minum (8.55%)
lebih tinggi dari betina (6.42%) (Dewi, 2015).
Membersihkan paruh walik kembang sula
dilakukan setelah makan, hal ini menunjukkan
frekuensinya sama dengan perilaku makan.
Menurut Rekapermana at al. (2006) Frekwensi
minum diiringi dengan frekwensi makan,
semakin banyak burung itu makan, semakin
tinggi pula frekwensi minumnya.. Persentase
frekuensi relatif (%) dan rata-rata perilaku
ingestif ditampilkan di Tabel 1.

Tabel 1 Perilaku Ingestif (Makan, Minum)

Perilaku Makan Minum Total
Jantan Betina Jantan Betina
Total 1014 1016 304 361 2695
FP 6.29 6.30 1.89 2.24
Rata-rata 5.13 5.96 1.95 2.23
SD 1.59 1.65 0.69 1.00
FP = Frekuensi perilaku
SD = Standar deviasi
A 239
700 1 629 630 = 7.00 -
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Gambar 3. Frekuensi ingestif (A), Rata-rata perilaku ingestif (B)
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Pada saat minum walik kembang sula
memasukkan mulutnya ke dalam tempat minuman
berulang-ulang sampai terpenuhi kebutuhannya.
Menurut Adnan (2011), fungsi daripada air minum
yaitu sebagai transportasi yang membawa zat
kandungan makanan  dan memperlancar
metabolisme. Selanjutnya di jelaskan pula bahwa
air juga membantu proses absorbsi zat-zat
makanan dalam tubuh, melindungi Kkerja-kerja
syaraf melumasi persendian serta mengatur suhu
tubuh. Paruh dan kaki biasanya dilakukan burung
walik kembang sula untuk membersihkan parunya
setelah aktivitas makan dan minum dilakukan.
Walik kembang sula sangat menjaga kebersihan
tubuhnya telihat dari aktivitas membersihkan
tubuhnya sering dilakukan dan secara utuh burung
hewan ini terlihat begitu bersih dan segar, apabila
terdapat kotoran dan air serta makanan ada yang
menempel pada bagian tubuhnya tertentu langsung
dibersihkannya. Frekuensi perilaku ingestif walik
kembang sula menunjukkan bahwa burung
tersebut sudah siap berproduksi.

Secara umum, burung walik mampu
mengontrol jumlah pakan yang dikonsumsi sesuai
dengan kebutuhan dan selera makan ternak, selera
makan sangat bersifat internal tapi erat dikaikan
dengan keadaan lapar. Selera dapat merangsang
pusat saraf  (hyphotalamus) yang dapat
menstimulasi keadaan lapar burung walik sehingga
akan berusaha mengatasi kondisi ini dengan cara
mengkonsumsi pakan yang diberikan.
Penyesuaikan waktu makan disesuaikan dengan
kondisi lingkungan.

Menurut Luc dan Lefebvret (1987)
menyatakan Sifat fisiologi dan konsumsi nutrisi
dapat mempengaruhi, dari sifat fisiologi dapat
dilihat dari umur, jenis kelamin, kondisi tubuh
(lemah atau sakit) sehingga dapat mempengaruhi
konsumsi pakan sama halhya dengan konsumsi
nutrisi  yang sangat berpengaruh terhadap
konsumsi pakan adalah konsentrasi energi yang
terkandung didalam pakan, konsentrasi energi ini
berbanding terbalik dengan tingkat konsumsinya
jika makin tinggi konsentrasi energi didalam pakan
maka jumlah konsumsinya makin menurun. Hal
ini meliputi jenis dan jumlah pakan yang tersedia
dan tempatnya, periode waktu selama pakan
tersedia bagi ternak.

Perilaku Istirahat

Perilaku Ingestif burung walik kembang
sula (Ptilinopus melanospila) yang terdiri dari
diam, bertengger, menggantung dan tidur, secara
berurutan sebagai berikut; jika dilihat dari
frekuensi perilaku diamnya maka perilaku betina
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lebih rendah dari jantan, hal ini menunjukkan
bahwa betina lebih aktif dan agresif pergerakannya
dengan presentase frekuensi perilaku diam jantan
(9.1%) sedangkan frekuensi perilaku diam betina
(6.30%). Frekuensi perilaku bertengger, jika
dikomparasikan jantan betina menunjukkan bahwa
walik betina lebih tinggi frekuensi perilaku
bertenggernya yaitu 1.3%. Hasil lain menunjukkan
bahwa burung walik kembang sula jantan dan
betina selalu beraktifitas dengan frekuensi yang
berfariasi.

Pada saat bertengreng walik kembang sula
sering bersuara dan betina lebih aktif bergerak-
gerak. Menurut Ma’ruf (2012), suaranya yang
dikeluarkan burung jantan adalah diisyaratkan
untuk menunjukkan bahwa daerah tersebut
merupakan teretorial kekuasaannya sekaligus
menantang saingannya yang berada didisekitar
tempat tersebut, kacauan tersebut sebagai cara
merayu betina untuk dikawininya.

Satu sisi ada kesamaan perilaku walik
kembang sula jantan dengan lovebird jantan yaitu
bertugas mengawasi keadaan sekitar kandang dan
melindungi betina bila ada gangguan terhadap
betina. Burung walik jantan bertengger dan hanya
melihat betina membuat sangkarnya, dan jantan
memantau dari ats tenggerannya. Hal ini di
jelaskan oleh Takandjandji et al. (2010) burung
jantan bertugas mengawasi sekelilingnya pada saat
betina membuat sangakarnya untuk bertelur.
Frekuensi perilaku istirahat di sajikan pada Tabel 2
dan Gambar 4.

Perilaku Perkembangbiakan

Frekuensi  perilaku
(bercumbu, bersuara, kawin dan bertelur)
menunjukkan bahwa frekuensi bercumbu dan
bersuara lebih tinggi dari burung walik betina
(8.7%) dan jantan (4.8%). Frekuensi bersuara
betina lebih tinggi (9.0%) sedangkan jantan
(7.9%). Dalam hal perkembangbiakan perilaku
burung betina lebih dominan dari jantan.

Perilaku betina mendekati jantan, bersuara
pelan berulang-ulang pendek dan cenderung
mendekati jantan dan memberikan ruang untuk
pejantan menaikinya adalah merupakan proses
bereproduksi yang sangat penting dalam upaya
penangkaran walik kembang sula. Selain itu yang
perlu diperhatikan juga terkait perkawinan
perilaku berjemur Walik kembang sula juga
berkaitan dengan keadaan reproduksi, berjemur
sekaligus membersihkan bulu yang ada. Munandi
(2013) menyatakan bahwa sinar inframerah yang
dihasilkan oleh sinar matahari pagi sangat berguna
untuk  pembentukan sel  kelamin  jantan

perkembangbiakan
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(Testosteron) dan  betina dan
progresteron).
Hasil penelitian secara umum perilaku diam betina

lebih tinggi dibandingkan dengan jantan. Terlihat

(Estrogen
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dari hasil pengamatan dipenangkaran betina lebih
aktif bergerak. Persentase frekuensi relatif dan
rata-rata perilaku perkembangbiakan dapat dilihat
pada Tabel 3 dan Gambar 5.

Tabel 2. Perilaku Istirahat (diam, bertengger, menggantung dan tidur) burung walik kembang sula

jantan dan betina

Perilaku Diam Bertengger Menggantung Tidur Total
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
Total
perilaku 1472 1396 1142 1354 149 64 1472 1472 8521
FP 9.1 8.7 7.1 8.4 0.9 0.4 9.1 9.1
Rata-
rata 8 7.6 6.4 7.6 0.7 0.3 8 8 8
SD 0 0.8 0.8 0.8 0.7 0.5 0 0 0
Tabel 3. Perilaku Perkembangbiakan (bercumbu, bersuara, kawin dan bertelur)
Perilaku Bercumbu Bersuara Kawin Bertelur Total
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
Total 768 1400 1276 1456 8 8 0 8 4924
FP 4.8 8.7 7.9 9.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Rata-
rata 4 8 7.28 0 0.0
SD 0 0 0.96 0 0
10.0 ~
9.0 1 A 9 8 728 8 5
8.0 - 3 '
7.0 - = % 7
6.0 - Al
5.0 - E@ﬁ 1 4
4.0 - 54 -
3.0 - =E3
2.0 - S22
1.0 - 00 00 oc®&l- o o0 0
0.0 - 0 | |
Jantan/BetinalJantan BetinaIJantan|Betina|Jantz -l 7 Jantan Betina | Jantan EBetina | Jantan Betina | Jantan E
BeI’CUmbU | Bersuara KaWin B Feroimhi Feranara Fawin Feartah
Gambar 5. Frekuensi perkembangbiakan (A), Rata-rata perilaku Perkembangbiakan (B)
Di saat akan melakukan proses yang diarahkan ke betina, dan dismbut oleh betina
perkawinan pejantan menunjukkan sifat-sifat mengeluarkan suara khasnya serta menggetar

kawinnya dengan cara merayu Yyaitu mengibas
ngibas sayap serta mengeluarkan suaranyanya
yang sangat merdu hal ini dimaksudkan agar
menarik perhatian betina, dilain pihak betina siap
dikawini dengan membungkuk dan melebarkan
sayapnya yang mengisyaratkan betina tersebut siap
berkopulasi (Gunawan, 2012). Seekor Burung
kacer jantan jika memasuki masa kawin pada akan
merayu betina dengan mengeluarkan suaranya
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tubuh lalu mendekati pejantan. (Putranto 2011).
Walik kembang sula jantan jika sudah
berperilaku hendak kawin dengan mengeluarkan
tanda-tanda birahi di atas dan akan cepat
mendekati betina. Proses ini perkawinan pada
pasangan walik kembang sula berlangsung sangat
cepat dalam hitungan detik. Setelah perkawinan
selesai dilakukan pejantan mengeluarkan
kicauannya. Waktu kawin walik kembang sula
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pada pagi dan sore hari, walik kembang sula
melakukan perkawinan sampai 3 atau 4 kali dalam
sehari.

Tingkat Kesukaan (palatabilitas) terhadap Jenis
Pakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemilihan jenis pakan disukai secara berturut-turut
adalah sebagai berikut: Pepaya, pisang, kangkung,
jagung muda, dan kacang tanah. Dari ketiga
kelompok  perlakuan  menunjukkan  bahwa
palatabilitas terhadap jenis pakan memiliki tingkat

kesukaan yang sama hanya pada jenis pakan
jagung muda dan kangkung yang berbeda yaitu
pada kandang A dan B lebih tinggi kangkung dari
jagung muda sedangkan pada kandang C lebih
tingkat konsumsi jagung muda dari pada
kangkung.

Hasil pengamatan terhadap tiga pasang
burung yang diamati ditampilkan dalam bentuk
grafik. Pada grafik tersebut menunjukkan tingkat
palatabilitas pakan yang sama, secara berturut-
turut yaitu papaya, pisang, kangkung, jagung muda
dan kacang tanah. dapat dilihat dalam Gambar 6.

100. 45.47
5 c 00.00 43.98 36.25 1200 A 36.17
CEEE 400 1 N ™ - -
s D '
@ = é 2 Pepaya Pisang Kangkung Kacang tanahJagung muda
o = Jenis pakan
100.00 B
© ' 44.25 43.25 34.00 3.0
i M M @ o
TX's 8 [
a2eg 000
s 5 g o Pepaya Pisang Kangkung Kacang tanah Jagung muda
g Jenis pakan
100.00
B E 45.62 44.53 34.33 35.50
=220 50.00 13 C
1X28 00 - N [ = ]
- © .
= E = Pepaya Pisang Kangkung Kacang tanah Jagung muda
2 Jenis-jenis pakan

Gambar 6 Rata-rata tingkat konsumsi jenis pakan burung Walik kembang sula pada kandang A,B,C

dalam (g kelompok™ hari™).

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kesukaan burung walik kembang sula terhadap
pakan tersebut di atas berdasarkan kebiasaan
makan satwa ini yaitu pemakan buah-buahan,
karena burung walik kembang sula merupakan
burung arboreal yaitu hidup dan mencari makan
diatas pohon berbeda dengan burung terestorial
yaitu mencari makan diatas tanah dan jenis bahan
pakan ang dimakan adalah biji-bijian atau kacang-
kacangan.

Selain pemberian jenis pakan buah-buahan
dan kacang-kacangan, dalam pengamatan ini
penulis juga mencoba memberikan jenis pakan
komersil yaitu SP20 pakan puyuh fase bertelur hal
ini dimaksud agar dapat mempercepat walik
kembang sula untuk bertelur, namun burung ini
tidak menyukai pakan SP2 tersebut. Ada cara
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yang efektif agar ternak memakan makanan yang
baunya tidak disukai tetapi nutrsisnya tinggi yaitu
dengan cara menutupi hidungnya (Kilgour dan
Dalton 1984). Marcia at al. (1981) mentakan
bahwa tinggi tingkat konsumsi ada kelompok
pakan tradisional, yang di dapat dan dimakan
ternak dengan enak, ada pula beberapa yang
bernilai gizi tinggi dan harganya murah tetapi
terbaik tidak dapat merasakan enaknya selama
memakan pakan tersebut untuk pertama kalinya.
Hal ini dapat digunakan sebagai suatu dasar
terhadap pakan baru, murah dan potensi
manfaatnya dapat diuji.

Selain itu juga bahwa tingkat kesukaan
terhadap pakan yang paling disukai adalah papaya
hal ini disebabkan karena dari segi warna papaya
lebih menonjol warnanya vyaitu merah cerah



ISBN. 978-602-74809-1-9
Ternate, 7 November 2020

Prosiding Seminar Nasional Agribisnis 2020
Fakultas Pertanian Universitas Khairun

sehingga burung walik kembang sula lebih tertarik
dan lebih menyukai jenis pakan tersebut. Menurut
Dubois et al. (2014). Bukan saja cara burung
memakan pakan tetapi juga cara burung memilih
pakan yang disukai. Pemberian pakan pada tiga
pasang burung walik kembang sula di kandang
yang berbeda menunjukkan untuk melihat
palatabilitas atau perilaku pemilihan bahan pakan
oleh burung walik kembang sula.

4. Penutup

Perilaku makan betina dan jantan burung
walik kembang sula di penangkaran tidak berbeda
nyata, perilaku makan walik kembang sula
biasanya pejantan yang mengarahkan dan selalu
mendampingi burung walik betina untuk makan.
Walik kembang sula jantan lebih sedikit frekwensi
minumnya jika dibanding dengan betian,
Frekuensi perilaku bertengger betina lebih tinggi
dari jantan. frekuensi bercumbu dan bersuara lebih
tinggi dari burung walik betina jantan. Dalam hal
perkembangbiakan perilaku burung betina lebih
dominan dari jantan.

Burung walik kembang sula lebih
menyukai Pepaya dan pisang, tingkat kesukaan
burung walik kembang sula terhadap pakan
tersebut di atas berdasarkan kebiasaan makan
satwa ini yaitu pemakan buah-buahan.
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